ISS‘U HAM DEWASA INI

mnggxh sehingga apapun yang tegadi di

'manapun di dunia ini, dengan segera tersebar'_f
ke setmp pelosok duma dan Iangsung men;adl

topik

HAM tam knya men)adl sen;até yang ampuh_"_::_ |
di bidang politik, dan negara-negara besar.dan.
kuat menampﬁkan diri. sebagai,_yang paling .

jagoan dalam mempertahankan HAM yang
diianggar di manapun, dan issu HAM ini pula

yang dipakai: untuk : menekan .negara-negara
kecil dan lemah di. bidang ekonomi. Bahkan
tidak jarang bantuan ekonomi dari negara kuat-.
kepada. negara yang lemah, yang sebenarnya -

telah menjadi-kewajiban mereka - berdasarkan
perjanjien-pecianjian bilateral atau berdasarkan

ketentuan-ketentuan. dan keputusan-keputus-
an. Badan-badan'Internasional sémacam PBE,"
dlka:tkan pula” ‘dengan’ peiangga{an-pelanga
gatan’ HAM yang dituduhkan kepada negara--
negara Temah tersebut Misalnya “bantuan dari”

negara Belanda dalam rangka IGGI yang akan

dika:lkan pula’ dengan tuduhan—luduhan ter-
sebut terhaciap Indonesxa yang kontan ditolak
Indonesia ‘dengan m_enoiak bantuan, apapun:__

yang akan diberikan,

" Penibicaraan tentang HAM sedang ;adn"_
'toplk pembxcaraau i’ miana-mana, ‘dan’ telah ™
fmeimgkupa dunia, berkat penyeba:an infor-
asi ‘didunia sekarang “telah “menjadi begitu’”

kekuasaan kekuasaan monarkl yang_:absoiut
‘yang sama’ sekali tidak * mengindahk:
“hak - ‘manusia Yang menjadi pendu
“WALgA negara—negara tersebut. Karen
‘wakiu jiu yang sama’ sekah tsdak memberakan
_peluang untuk keh:dupan manusia, baik ke-
“hidupan’ politik maupun keh:dupan sxpxlnya,
_'maka dapat d:mengem bahwa reak31 yang

_mata pada hak- hak perseorangan '(andmdu}
_tanpa memperhaukan sama _sekali kenyataan

bahwa suatu hak adalah sebuab sisi dar mata

..uang.yang: sama, yang . sisi lainnya adakah

kewajiban . sescorang - sebagai manusia - dalam
satu . masyarakat, ~vang -tanpa masya_rakat itu
seorang « manusia iu - tidak -berarti vapa-apa.

‘Karena itu dapat - dimengerti- bahwa' konsep
 HAM - dari* Barat " itu -'sangat “berwarna indi-

vidualistis, ‘yang- ‘tidak dapat begnu saja
dipasangkan pada “masyacakat’ yang sejarah,
kuitur dan mlamﬂal 5051a[nya berbeda dengan

'_masyarai«;at asal konsep HAM itu datang,

Karena nuIah mu{iak diperlukan dewééé

ini perseps& yang sama teniang. pengeriian
HAM itu, bukan hanya persepsi. yang sama
_dalam satu masyarakat saja, tapi. lebih-lebih
persepsi yang sama antar. bangsa. d: dunia,
.agar  dapat . dihindad .penyalahgu_aaan issu

“Konsep HAM adaiah yang sekzzrang
dominan adalah konsep yang berasal dari
masyarakat Barat, yang tumbuh dan ber-
kembang skibat perkembangan kekuasaan
yang ada wakiu itu Tidak dapat dibantah
bahwa konsep HAM i adalah antitese dari
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HAM itu untuk kepentingan  politik  satu
bangsa terhadap bangsa yang lain, terutama
sekali dari bangsa yang kuat terhadap bangsa
vang lemah. Kalau penpertian yang sama itu
tidak atau belum ditemukan, maka akan selalu
berulang peristiwa-peristiwa Tian An Men di




- RRC ‘Myanmar kini, negaranegara Ruwdnda,”

. Burundi, dan lainlain sebagainya, Akan ber-
ulang_'pula tekanan—tekanan -politilk .. -dalam

dengan IGGI tempo han Dan

__1dup di
uma karena kenya{aan'

- dunia: __Iah semakm kec:i dan terkait
Iam Dan sebaga: sumbangan dan

}_I_AM_DAIAM PANDANGAN ISI.AM _
-+ Di, bawah.ini akan kita nukilkan pendapat
seorang pakar Islam dan sosial -dari Filipina,
DR Cesar Adib Majul, yang diajukannya dalam
sebuah. seminar di Universitas Santo Tomas,
28-29 Juli 1978, Dia menulis sebagai berikut:, .
an. rights bave existed in Islam since
zts.advem Moneouer muslims bave faken it for
gr ted as part of the Isiamic system, However,
e United Nation's Universal Declaration
Qf man . R:gbs in 1948, many Myslim
scholars and jurists found themselves :mplelled
to go deeper inio, z‘be study qf bumcm rights in
Islam 7ot om[y for comparatzve purposes, that
s, wsz other.. systems, but also. because the
emefgence o a._ world community ngbr
#ecessitate an e:xplzr:zz‘ Statement of the point.of
contact between or.of the common product of
the d ﬁerent systems of buman rights. Yet there
fooms. large. in the studies. of these. Muslim
scbokzm tIJe pnnczple or belzef that Islam i
universal in character.and intention and ibat,
tberejfore is concepls of bumarz rights is based
0%, buman nature in the manner the Creator
bad planned things,

Kalau kﬁa teim l{epustakaan Islam dalam

ada tiga cara presentasi para pakar Is!am itu,
yaity, pertama yang hanya'* menunjukkan
bahwa dalam Islam ada pula terdapat hai-hal
yang dikemukakan ahliahli dari Basat, dan
vang kedua, pengemukaan - mereka lebih

bersifat -historis 'dalam : acti, apa-apa “yang
dikemukakan dan dituntut: orang-Orang: Barat
ity telah: d:ant:s1pas1 oleh Islam, dan malahan
dnlhamn ‘oleh Islam. Dan' yang keiiga; card
pengemukaan ‘pakar-pakar “Istam ity -lebih’
bersifat polemis, dengan ‘mengajukan’ bukiic
bukti sejarah keunggulan sistem HAM Tskim,
karéna . berasal  dar’ Tuhan sendiri. dengan_
wahyu-Nya dalam al-Qur'an’dan dﬁeiadankan_

' oleh Rasul -Nya' daiam supnah yang terpehhara_.
sampai sekarang. Akan tetap1 yaog dapat kita. -

simpulkan dari ketiga cara pengemukaan HAM
dalam Islam adalah, bahwa semua pakar-pakar
Islam itu setuju dalam satu hal: babhwa dalam
Islam ada ketentuan- ketentuan HAM, dan yang
lebily dara ntu pengeman it iebxh menyeluruh
dan’ ieb:h sesual dengan sifat tabu “dari
manusia, manusia yang tidak terlepas dari
keanggotaan dalam suatu masyarakas dengan
kewapban-kewa;nban tertenty terhadap masya-
rakatnya sebagm :mba!an hak—haknya .
Daiam bahasa A:ab hak itu dalam hubungan
ini berati 'ganda yaitu hak dan kewajiban,
M;sainya kalau dikarakan haza haqqi”, beranti
ini,_hak saya, Dan “kalau dxkatakan haza
haqqun alayya men;ach beram "ini adaiah
kewapban saya”.

Dan kalau kxta lahat sepamang se;a:ah
zamau keemasan dan kermaan—kera;aan Islam,
zaman Banj Umayah Bani. Abbas:ah zaman
Islam di Andaiusm Spanyol maka’ udak dapa{
dxmungkm HAM dari. Islam .jtu, benar~benar
terwujud, dalam masyarakat waktu it . Per-
samaan harkat dan derajat manusia betul-betul
ada . dalam kenyaman Kkarena. -ajaran . Islam
memang. mengajatkan, bahwa tingkat derajat
manusia.hanya ditentukan oleh kadar tagwa-
nya. kepada Tuhan, tidak suku, tidak kekua-
saan, lidak asal usul. Dan mengenai kebebas-
an . beragama. -benar-benar terlaksana - pula,
karena. memang: langsung diperintahkan . Tu-
han dengan .wahyu-Nya  "la - ikraha.. fiddin™
Tidak ada agama lain yang begatu tegas

&t U\.Lau Liid uu a«._w.uu

is[am karena memang Islam ini dimaksudkan
Tuhan untuk agama sampai akhir zaman,-dan
Islam telab mengantipasi masyarakat majemuk
seperti. yang kita. saksikan di zaman kit
sekarang,



daiam UU 45 1tu 1eb1h_ma]u 'daiam am
menyeluruh sesuai dengan pandangan hadup
bangsa Indonesia, yaitu menyeambangkan
antara hak-hak pribadi dengan, kewajiban-
kewa;:ban prnbadl yang d:pxkul dalam hubung-
an dengan masyarakat, hak-hak pérseorangan
sebagaz anggoia masyarakat Kebebasan ber-
agama d:;amm negara ‘yang' beram negara
menjaga ‘pula agar kebebasan’ beragama ity
tidak merusak kebebasan beragama p:hak lam
Hak milik’ mempunyai fungsi sosial. ~
“Dan’ ciapaz kita simpulkan, bahiwa ‘sejarah
indones:a yang berjuang melepaskan diri dari
penjajahan selama lebih dari ugei' abad adalah
diilhami “oleh “kéinginan ‘yang - kuat” ‘akan
tegaknya HAM buat ‘bangsa “sendiri ‘dan buat
manusia‘ séantero dunia. Proklamasi ‘kemer-
dekaan Indonesia tanggal *17- Agusius 1945
pada hakikatnya adalah proklamasi penegakan
HAM dalam ikatan suae bangsa dan dunia.

| KENDALA SENTRAL DI INQONES

'ov_s'f"n,' ‘masih ™ berjuang ‘untuk “mene :
suatu hukum nas:onai Akan tetapa I

yang: dadarzkan melalu: revolu51 menentang
penja;ahau Barat. - B :

Aparat~aparat penegak hukum t
ja]aran pengad:kan masih  harus d:
dengan sungguh~sungguh karena mas

polmk suatu’ bangéa yang baru le
penja]ahan dan bertekad untuk men
taraf kehtdupan bangsa yang bequmla

pembangunan ity tidaklah begitu '
dalam iklim yang telah mengglobal:sas pert
dunia’ sekarang Karena itu di b1dang HAM
inipun “"berdaku apa yang ‘diserukancleh
Presiden Suharto baru-baru  ini - dlbldang
ekorzomt “agar negara»negara yang telah
mapan memberi kesempatan kepada negara-
negara yang masih berkembang untuk menata
kehidupan’ bangsanya senditi. Dan” bahkan
dalam bidang ‘HAM ini justru negam negam
yang telah mapan itu harus memiberikan
bantuan pemikaran dalam pelaksanaannya
dan ‘adalah kelifo ‘kalau issu HAM itu dtguna‘
kan untuk menekan negara yang masah iemah
demi kepemmgan polattk sesa at v

Darrkatimatiresawasin® sebapat-privsipdatam
masyarakat : yang - ‘majemuk ©-sebagai  yang
diperintabkan *Allah - SWT, - dijadikan - Sifa
Pertama - dari - Pancasila:-yang: menjadi: dasar
negara-dan pandangan -hidup bangsa indo~
nesia.
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